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ABSTRAK

Heri Budi Yono (2010) : Penerapan Pendekatan Belajar Kelompok dalam
Pembelajaran Agidah Akhlak di MTs ANA
MUSLIM Kunto Darussalam Kabupaten Rokan
Hulu

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penerapan metode
belajar kelompok pada pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) ANA MUSLIM Kunto Darussalam. Subjek penelitian ini adalah guru Akidah
Akhlak Madrasah Tsanawiyah ANA MUSLIM Kunto Darussalam, sedangkan objek
penelitian adalah penerapan metode belajar kelompok

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan metode belajar kelompok pada pembelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) ANA MUSLIM Kunto Darussala..
Adapun pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini dengan tiga teknik,
yaitu wawancara, dokumentasi dan observasi. Wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-partanyaan kepada guru bidang studi Agidah Akhlak
berhubungan dengan Metode Belajar kelompok. Dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data berupa arsip-arsip tentang persiapan guru dalam memberikan
pelajaran dan observasi dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
pelajaran Akidah Akhlak dengan baik.

Penelitian ini dilakukan dalam enam kali pertemuan, dengan rincian 3 kali
pertemuan pada kelas VIIIA dan 3 kali pertemuan pada kelas VIIIB. Dari hasil
observasi, belajar siswa pada pertemuan 1(satu) sampai dengan pertemuan 6
(enam) memperoleh alternatif jawaban “Ya” sebanyak 43 kali dengan persentase
71.67% sedangkan alternatif jawaban “tidak” sebanyak 17 kali dengan
persentese 28.33%. dengan ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran
pada mata pelajaran Agidah Akhlak dengan penerapan metode belajar kelompok
dapat dikatakan cukup baik.



ABSTRACT

Heri Budi Yono (2010): “The Implementation of Group Learning Approach on
Aqgidah Akhlaq Subject in MTs ANA MUSLIM Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu”

This research has aim to know the effectiveness of implementation of
group learning approach on Agidah Akhlag subject in MTs ANA MUSLIM Kunto
Darussalam. The Subject of this research is students and teacher of Agidah
Akhlag subject in MTs ANA MUSLIM Kunto Darussalam, while the object of this
research is implementation of group learning approach.

The research was done as descriptive research that is practical research
that has aim to know the effectiveness of implementation of group learning on
Agidah Akhlag subject in MTs ANA MUSLIM Kunto Darussalam. The instrument is
used on this research is three techniques. They are, interview, documentation
and observation. Interview was done in knowing the information of students’
motivation. Documentation has aim in getting the data and archives about the
school and teacher’s preparation in teaching. The observation was done in
getting data about students’ mastery in Agidah Akhlaq subject well.

This research was done in 6 meeting. 3" meeting in class VIIILA and 3"
meeting in class VIII.B, from the observation in 1 meeting till 6" meeting got the
alternative answer ‘yes” numbers 43 by percentage number 7167%.
Furthermore, the alternative answer ‘no’ numbers 17 by percentage 28.33%. This
data shows that the increasing in Agidah Akhlag subject by implementation of
group learning approach is more effective.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelathn pemimpin yang dapat
menciptakan iklim belajar yang menarik, aman, nyamaan kondusif di kelas.
Keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat meanastkasana kebekuan, kekuatan, dan
kejenuhan belajar yang terasa berat diterima oiehas Iklim yang tidak kondusif akan
berdampak negatif terhadap proses pembelajarasuliamya mencapai tujuan pembelajaran,
sebab dengan demikian proses pembelajaran yankukiia menyenangkan bagi peserta
didik™.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses ryamgandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timabklyang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interakaiu hubungan timbal balik antara guru
dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlaggya proses belajar mengajar.
Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempuayt yang lebih luas, tidak sekedar
hubungan antar guru dengan siswa, tetapi interadtskatif. Dalam hal ini bukan hanya
menyampaikan pesan berupa materi pelajaran, malaipkranan sikap dan nilai pada diri
siswa yang sedang beldjar

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membipab&dian untuk sesuai

dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayalalam perkembangannya istilah

! HasbullahDasar-dasar llmu PendidikarfJakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), hal 423.
2 User Usmanienjadi Guru 1 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1989), hal 1.



pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atarctofmmgan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa agar menjadi déwasa

Mengingat akan arti penting pendidikan bagi manusiaka pendidikan itu mutlak
dilaksanakan sebaik-baiknya dalam bentuk pendididanal, informal, maupun non-formal.
Karena pendidikan tersebut sangat menentukan bagiukduran dan kemajuan suatu
masyarakat, bangsa, dan negara. Demikian juga &abahwa pelaksanaan pendidikan ini
adalah untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional yartuang dalam UU RI No. 2 tahun
1989. Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskhidpan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman daakia& kepada Tuhan yang Maha Esa
dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki kemampukam keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, keperibadian yang mantap serta bentempggawab, kemasyarakatan dan
kebangsawanén

Untuk merealisasikan tujuan tersebut maka dalanangaindang sistem Pendidikan
Nasional pasal 39 dikemukakan bahwa: (1) Isi kumikumerupakan susunan bahan kajian
dan pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaaaman pendidikan yang bersangkutan
dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikaionads (2) Isi kurikulum setiap jenis
jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat PendidiRancasila, Agama, dan Pendidikan
Kewarganegaraan.

Lingkungan belajar yang aman, nyaman dan tertitimigme merupakan harapan
yang tinggi bagi seluruh warga sekolah. Dalam gelakan proses belajar mengajar di dalam
kelas salah satu hal yang penting untuk dilaksanakrang guru atau pendidik adalah

bagaimana cara menyampaikan bahan pelajaran agat ditangkap, dipahami, serta dapat

3 .
Ibid, hal 423.
* UU RI No. 2 Tahun 1989Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjela§@@marang: Aneka
lImu), hal 5.



dimengerti oleh para siswanya, dalam istilah selmanii lebih dikenal dengan pendekatan,
sehingga apa yang diharapkan oleh tujuan pengajaet dicapai secara optimal.

Pendekatan belajar kelompok adalah salah satu pejerae yang berdasarkan
paham konstruktivisme. Belajar kelompok merupakeateqgi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampya berbeda Selanjutnya Anita
menyebutkan belajar kelompok dengan istilah pendrala gotong-royong, yaitu sistem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peséitauntuk bekerjasama dengan
siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. h.gdaih dikatakan, belajar kelompok hanya
berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok sistem yang di dalamnya siswa bekerja
secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudamtakian dengan jumlah anggota
kelompok pada umumnya terdiri dari 4 — 6 orang®saja

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dipandapgt ednemperbaiki proses
pembelajaran adalah pendekatan pembelajaran kelompendekatan pembelajaran
kelompok yang akan dilaksanakan pada penelitiaradialah model pembelajaran belajar
kelompok. Dengan menerapkan pendekatan pembelajaramdiharapkan siswa dapat
bekerjasama dengan temannya, karena keberhasilamgak menjadi tanggung jawab
bersama. Dengan penerapan pendekatan pembelajglaar tkelompok siswa akan lebih
mudah memahami materi yang diajarkan, karena sdagat bekerja mengembangkan
pengetahuannya dengan pengalaman langsung.

Dalam penerapan pendekatan yang tepat terhaddgspetan proses belajar bersama
peserta didiknya adalah disesuaikan dengan tuntonaderi serta keadaan peserta didiknya

agar mereka mudah menerima, memahami, dan menyindpdam memori mereka.

® |sjoni, Cooperative Learning, Efektivitas Belajar Kelomp¢andung: Alfabeta, 2007), hal. 10-12.
® Ibid, hal 16.



Ketahuilah bahwa guru adalah subjek pembelajargndiswa, oleh sebab itu seorang guru
memiliki peranan penting dalam proses belajar mang&denurut Wingkel, antara lain
peranan guru tersebut adalah:

1. Membuat desain pembelajaran secara tertulis, lgnglken menyeluruh.

2. Meningkatkan diri menjadi seorang yang berkeprigadituh.

3. Bertindak sebagai guru yang mendidik.

4. Meningkatkan profesionalisme keguruan.

5. Melakukan pembelajaran sesuai dengan berbagai keatade pembelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi siswa, bahan belajarkdadisi sekolah setempat. Hal
ini dilakukan untuk meningkatkan mutu belajar.

6. Dalam berhadapan dengan siswa, guru berperan séasititas belajar, dan pemberi
umpan balik dalam belajar.

Dengan adanya peran-peran tersebut maka sebagdielpgaman guru adalah
pembelajaran sepanjang hdyat

Mengingat begitu pentingnya pemilihan tenik atandekatan dalam proses belajar
mengajar, sewajarnya seorang tenaga pendidik teridthulu dapat memahami keadaan
peserta didik, selanjutnya dapat menetapkan petatekgmng akan digunakan oleh para
guru, yaitu pendekatan belajar kelompok dan diskising jelas, kesadaran untuk mengajar
saja tidak cukup untuk menempuh dan melaksanakasegrbelajar mengajar. Namun
kesadaran memahami dan menguasai pendekatan pexiganmpateri pun sangat dituntut
demi terciptanya suasana belajar yang efektif gamakna, sehingga peserta didik mengerti

apa yang disampaikan tenaga pendidik

’ Dimyanti dan MujionoBelajar dan PembelajararfJakarta: Rineke Cipta, 2006), hal. 37.
® Ibid, hal. 40.



Dengan demikian karena pendekatan pembelajaranbjasg dilakukan (pendekatan
diskusi dan ceramah) sudah menimbulkan kejenuhgndmwa dan hasil yang didapatkan
belum memuaskan serta masih jauh dari harapan twangurid dan dunia pendidikan.

Dari hasil studi pendahuluan yang penulis lakukads ANA MUSLIM Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, terlihat adanyanfiena-fenomena sebagai berikut:

1. Guru dalam pembagian kelompok kadang-kadang kunaagnperhatikan keadaan
siswa.

2. Kadang-kadang guru tidak dapat mengontrol semuani@k karena terlalu fokus
pada satu atau dua kelompok saja atau guru kuiegpeg dhenggunakan waktu secara
efesien.

3. Guru lebih memperhatikan siswa yang aktif dan kgraremberikan motivasi atau
kesempatan kepada siswa yang kurang aktif.

Penulis menemukan bahwa guru mata pelajaran Agiddhak tersebut sebagai
pelaksana kurikulum dan kurang mengetahui cara gmehgngan kurikulum serta
pendekatan-pendekatan belajar. Oleh karena ituekadtewalahan mencari atau membuat
suasana belajar yang efektif dan menghasilkan sigaray berkualitas. Padahal mata
pelajaran yang membentuk keperibadian siswanyanggd menjadi manusia yang sesuai
dengan tuntutan agama Islam.

Berdasarkan fenomena di atas, penulis mencoba umémkbantu mencarikan solusi
dari permasalahan tersebut dan dikaji dalam bekdtgngan ilmiah melalui suatu penelitian
yang diberi judul:

Penerapan Pendekatan Belajar Kelompok Dalam Pembelajaran Agidah Akhlak

di MTSANA MUSLIM Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.



B. Penegasan Istilah
Untuk memberikan arah yang jelas dalam penelitigaka penulis perlu menjelaskan
beberapa istilah yang terkait dengan judul ini gabberikut:
1. Penerapan
Kemampuan menggunakan atau menafsirkan suatu hyamansudah dipelajari ke
dalam situasi baru atau situasi yang kongkrit, magrlen suatu dalil, konsep,
prinsip, atau teofi
2. Belajar Kelompok
Belajar kelompok dooperative learning berasal dari kataooperative(kelompok)
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sangandealing membantu satu
sama lainnya sebagai suatu kelompok atau suatfi fimoperative learningbelajar
kelompok) dengan istilah pembelajaran gotong-royoraitu sistem pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada peserta didik welkkrjasama dengan siswa
lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jaikatakan, belajar kelompok
hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelormggak suatu tim yang di
dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk menicgyan yang sudah ditentukan

dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya tetaliiri4 — 6 orang sdja

® Ramayulis)imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Islam, 2008), hal. 190.
19 |sjoni, Op. cit, hal. 15.
"bid, hal. 16.



3. Pendekatan Belajar

Cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan bahutengan siswa pada saat
berlangsung pelajaran. Jadi pendekatan belajssaimjat berperan dalam mengajar
sebagai alat untuk menciptakan proses pembeldfaran

4.  Aqgidah Akhlak
Aqgidah adalah bentuk masdar dari k&agoda, ya’'gidu, ‘aqdan-‘agidatan”yang
berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjiam kiakoh. Sedangkan secara tehnis
Aqgidah berarti iman, kepercayaan, dan keyakinadi yang dimaksud Agidah
adalah kepercayaan yang menghujam atau simpullaindaati. Sedangkan Akhlak
secara etimologi berasal dari kékhulug” dan jamaknya Akhlak yang berarti budi
pengerti, etika, dan moral manusia
Jadi Agidah Akhlak mempunyai arti ilmu yang memjpaiadentang kepercayaan dan
keyakinan yang menghujam dalam hati yang di irdegigan budi pekerti atau etika

di dalam kehidupan sehari-hari.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang disebutkan dalam latar belakeasglah bahwa pokok kajian
ini adalah Penerapan Pendekatan Belajar KelompddnbRembelajaran Agidah Akhlak di

MTs ANA MUSLIM Kunto Darussalam Kabupaten Rokan tiul

2 Nana SujanaDasar-dasar Proses Belajar Mengajgdakarta: Sinar Baru Algesindo, 2004), hal. 6.
13 Muhaimin, dkk,Kawasan dan Wawasan Studi Islafdakarta: Fajar Interpratama, 2005), hal. 259
dan 262.



Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka pansparsoalan yang mengitari
kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a) Bagaimana penerapan pendekatan belajar kelompdkladksanakan.
b) Bagaimana minat siswa dalam belajar agidah akhlekgah pendekatan belajar

kelompok.

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendekatan bekajampok.
2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tercapasasannya, maka perlu diberikan
batasan masalah. Adapun titik fokus penelitian barkisar pada penerapan pendekatan
belajar kelompok dalam bidang studi Agidah Akhlak MTs ANA MUSLIM Kunto

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telphpdikan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagakiter
“Bagaimana penerapan pendekatan belajar kelondadkm pembelajaran Agidah

Akhlak di MTs ANA MUSLIM Kunto Darussalam Kabupat&okan Hulu?”

E. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Pendlitian

1. Tujuan penelitian adalah:



Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tyjaag ingin dicapai adalah
untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekataajarbekelompok dalam
pembelajaran Agidah Akhlak di MTs ANA MUSLIM KuntBarussalam Kabupaten
Rokan Hulu.

Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat memberi manfgahg berarti bagi perorangan dan

institusi di bawah ini:

a. Bagi guru: dengan penelitian ini guru akanbiteya menggunakan bermacam
pendekatan, sehingga permasalahan yang dijumpa dépat diatasi dan dapat
membangkitkan semangat guru untuk mengadakan pandkrhadap permasalahan
yang dijumpai.

b. Bagi siswa: hasil penelitian ini sangat berfaanhbagi siswa yang bermasalah dengan
pelajaran Agidah Akhlak.

c. Bagi kepala sekolah: dapat dijadikan salalu d@than masukan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di MTs ANA MUSLIM Kunt Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu.

d. Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalandapatkan gelar Sarjana Pendidikan

Islam (S.Pd.l) pada Fakultas Tarbiyah dan KegutlidhSUSKA Riau.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah sesuatu yang kompleks yang terjadiapdiri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadinkagelanya interaksi antara seseorang
dengan lingkungannya. Salah satu pendapat seseiwatgah belajar adalah “Adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang gkim disebabkan oleh terjadinya
perubahan pada tingkat pengetahuan, keteramp#arsidapnya™.

Menurut Sardiman AM. “Belajar adalah berubah, gdinusaha mengubah
tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu pdarb pada individu-individu yang
belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengaanpesthan ilmu pengetahuan tetapi
juga bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pelagerharga diri, minat, watak dan
penyesuaian diri®.

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar merupakamuqurases atau kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja. Kegiatan tersebut akangmasilkan perubahan yang
permanen atau tetap. Melalui proses belajar, meskdik dapat berinteraksi dengan
lingkungan, memiliki keterampilan dan kecakaparupid

Pembelajaran menurut Dimyanti dan Mujiono adalakedidtan pendidik secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk mempaaerta didik belajar secara aktif
yang menekan pada penyediaan sumber befhjiatli pembelajaran adalah belajar yang

dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan kreadifberfikir peserta didik serta

11

! Azhar ArsyadMedia Pem akarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002. him 26.
2 Sardiman AMInteraksi dan vouvasi Belajadakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 2007. him 21.
% Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajatadakarta: Rineka Cipta. 1999. him 297.




dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pdngtabaru sebagai upaya
peningkatan, penguasaan yang baik terhadap matajagan.

Pada proses pembelajaran aktivitas berbentuk ksielkselajar mengajar dalam
suasana interaksi edukatif yaitu interaksi yangasattan tujuan, artinya interaksi yang
telah dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu, daletya pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan pada satuan glajatan. Proses pembelajaran
secara metodologis berakar dari pendidik dan prpsesbelajaran secara pedagogis
terjadi pada diri peserta didik. Pembelajaran ma&kap suatu proses yang sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evakResibelajaran tidak terjadi seketika
melainkan sudah melalui tahap perencanaan pemiagiaja

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpullkémvé®d pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan pgnda&h sumber belajar yang dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahaan. BPembelajaran adalah
proses yang sistematis dan terprogram antara pegelik dan sumber belajar untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara optiara terjadi melalui rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi.

Dalam mencapai hasil belajar pendidikan yang barnhdrmartabat, dan bernilai
guna dalam kehidupan sehari-hari serta dunia ilnemgptahuan, sehingga perlu
diperbaiki sistem atau pendekatan belajar yangasemngan keadaan dan situasi siswa
agar ilmu yang diberikan guru ke murid tersebutadlagiserap dengan baik. Dengan
demikian, seorang tenaga guru harus mampu menafimtemperhatikan bagaimana dan

dengan cara apa suatu pokok pembahasan dari miajar@e itu bisa disampaikan



kepada murid. Hal ini bertujuan agar proses belajangajar berlangsung dengan baik

dan siswa dapat aktif dalam mengikuti pelajarargydisajikan.

Salah satu wawasan yang sangat perlu dimiliki deetahui oleh seorang guru
adalah pendekatan atau strategi belajar mengajamdangka mencapai sasaran dan
tujuan pendidikan yang sudah digariskan dalam Ugidiédmdang Dasar 1945. Diharapkan
dengan pendekatan dan strategi belajar, guru meyapyredoman sebagai alternatif
yang akan ditempuh dengan memilih pendekatan ma® yakan dipakai agar
pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung demgatut, sistematis, terarah, lancar,
dan efektif.

Menurut Newman dan Logan, strategi (pendekatanprddari setiap usaha
meliputi 4 hal, yaitu sebagai berikut:

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi daaliflasi tujuan yang harus
dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkpimaai masyarakat yang
memerlukan.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utam@ g&mnggap ampuh untuk
mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yaamplith subjek dari titik awal
pelaksanaan sampai titik akhir di mana sasaraagarc

d. Pertimbangan dan penetapan; tolak ukur dan ukuaka bntuk dipergunakan dalam
mengukur taraf keberhasilan sesuai dengan tujuag ggadikan sasardn

Dalam agama Islam, proses pembelajaran tersebyabkatihubungkan dengan

ustadz, sedangkan pendidikan dititik beratkan padag tua. Namun pengajaran agama

* H. MansyurModul Strategi Belajar mengajatJakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaa
Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1997), hal. 5.



Islam tersebut lebih berorientasi pada kegiatasilkdd, berupa interaksi belajar mengajar
yang berlangsung antara seorang guru (ustadz) desggamlah murid (santri) di dalam

kelas. Untuk mewujudkan interaksi dan proses belajaih efektif dan efisien dalam

bentuk sentuhan pendidikan diperlukan pendekatamgajar. Karena pendekatan
tersebut merupakan kemampuan dan kecerdasan segrangdan merealisasikan

pendidikan dengan murid melalui penyampaian métielang studi tertentu. Demikian

juga dapat dikatakan proses belajar berjalan dehgénbilamana murid menumbuhkan
respon yang baik dalam belajar.

Tampaklah dengan jelas bahwa tugas guru bukan hamy@mberikan atau
mentransfer pelajaran saja, namun lebih dari itladd bahwa guru harus mempunyai
kemampuan mengajar dengan berbagai pendekatansdgasi belajar selalu aktif.
Sejalan dengan itu, S. Nasution menyatakan bahwastguru adalah mengadakan
persiapan mengajar yang cermat dengan mengandligian, memilih bahan dan
pendekatan yang paling tepat serta mengatur ptmslegr mengajar secara sistematis
dan menilai hasil untuk mendiagnosakan kelemahandmya agar dapat memberikan
bantuan yang diperlukan.

Sejalan dengan itu, tugas guru menurut Peter ddlana Sujana bahwa tugas
guru dan tanggung jawab guru yaitu (a) Guru sebagaigajar, (b) Guru sebagai
pembimbing, dan (c) Guru sebagai administratorRela

Dari ketiga bentuk tugas dan tanggung jawab gsalgh satunya terlihat jelas

bahwa seorang guru dituntut sebagai pengajar yangshmemiliki skill dan dituntut

® S. NasutionBelajar dan Mengajar(Jakarta: Bina Aksara, 1984), hal. 47.
® Nana Sujana)asar-dasar Proses Belajar Mengajgdakarta: Sinar Baru Algesindo, 2004), hal. 1.



untuk mempunyai seperangkat pengetahuan dan kegig@amserta teknik dan

pendekatan pengajaran yang dapat disesuaikan dkelgatuhan.

2. Belgjar Kelompok

Belajar kelompok dooperative learning berasal dari kataooperative yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sargandealing membantu satu sama
lainnya sebagai suatu kelompok atau suatti Balajar kelompokdooperative learniny
dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitties1 pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasangad siswa lain dalam tugas-tugas
yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, belajarokgbok hanya berjalan kalau sudah
terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang dirdaya siswa bekerja secara terarah
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan depgareh anggota kelompok pada
umumnya terdiri dari 4 — 6 orang sajaSesuai dengan pendapat Slavin vyaitu:
“Cooperative learning refers to avariety of teachimethods in which students work in
small group to help one another learn academic eotit® Maksudnya adalah
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajdimana peserta didik bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satualain dalam memahami suatu
materi.

Belajar kelompok cooperative learning atau pembelajaran kelompok

(cooperative learning adalah salah satu bentuk pembelajaran yang $smidan paham

2 |sjoni, Op. Cit, hal. 15.

ZLslavin.Cooperative LearningNew York: Simon &Schuter Company. 1994. him 2.

% Anita Lie. Cooperatif Learning: Memperaktikan Cooperatif Leiq di Ruang-Ruang Kelas.
Jakarta: Grasindo. 2004. him 18.



konstruktivisme. Belajar kelompok merupakan strategjajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampya berbeda

Menurut Johson & Johson dalam Anita Lie yang teukagalam struktur ini
adalah : “Saling ketergantungan positif, tangguagab individu, interaksi personal,
keahlian bekerja sama dan proses kelompbktlenurut Anita Lie bahwa “Pada
pembelajaran kooperatif peserta didik belajar meesdalam kelompok-kelompok kecil
saling membantu sama lainnya. Kelas disusun da&ampok yang terdiri dari 4 atau 6
peserta didik, dengan kemampuan yang heterogensidakelompok heterogen adalah
terdiri dari campuran kemampuan peserta didik,sjeémlamin dan suku'?. Hal ini
bermanfaat untuk melatih peserta didik menerimégmaan pendapat dan bekerja
dengan teman yang berbeda latar belakangnya.

Selanjutnya Anita menyebut belajar kelompaodperative learning dengan
istilah pembelajaran gotong-royong, vyaitu sistemmipelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasangad siswa lain dalam tugas-tugas
yang terstruktur. Lebih jauh dikatakan, belajarokgbok hanya berjalan kalau sudah
terbentuk suatu kelompok atau suatu tim yang dirdala siswa bekerja secara terarah
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan defpgatah anggota kelompok pada

umumnya terdiri dari 4 — 6 orang saja

2. Prosedur Belajar Kelompok

19 |sjoni, Cooperative Learning, Efektivitas Belajar Kelomp(andung: Alfabeta, 2007), hal. 11-12.
24 Anita Lie Op. Cit.hlm 41.
% Muslim Ibrahim.Pembelajaran KooperatiSurabaya : Universitas Negeri Surabaya. 2000. idim 1

13 pbid, hal. 16.



Pendekatan ini memberi siswa tanggung jawab umhémpelajari materi
pelajaran dan menjabarkan isinya dalam sebuah kekrtanpa campur tangan guru.
Tugas yang diberikan mesti jelas untuk memastikemma sesi belajar yang dihasilkan
akan efektif dan kelompok bisa mengatur dirinyadgerProsedurnya sebagai berikut:

a. Penjelasan materi
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampakok-pokok materi
pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok.udruj utamanya adalah
pemahaman siswa terhadap pokok materi pelajarala ®@hap ini guru memberikan
gambaran umum tentang materi pelajaran yang hauagsai selanjutnya siswa akan
memperdalam materi dalam pembelajaran kelompoka Radap ini guru dapat
menggunakan pendekatan ceramah,tanya jawab, ateand&asi.
b. Belajar dalam kelompok
Pengelompokan dalam belajar kelompok bersifat bgésr, artinya kelompok
dibentuk berdasarkan perbedaan-perbedaan setiagotanga, baik perbedaan
gender, latar belakang agama, sosial-ekonomi, daik, eserta perbedaan
kemampauan akademik.
c. Penilaian
Penilaian dalam belajar kelompok bisa dilakukangaa tes atau kuis. Tes atau
kuis dilakukan baik secara individual maupun se&atampok. Tes individual akan
memberikan informasi kemampuan setiap siswa, dakdl®mpok akan memberikan
informasi kemampuan kelompok. Hasil akhir setiapwai adalah penggabungan
keduanya dibagi dua.

d. Pengakuan tim



Yaitu penetapan tim yang dianggap paling menorgtdu tim paling
berprestasi untuk kemudian diberikan hadiah ataglpergaan, yang mana dengan
hadiah atau penghargaan itu dapat memotivasi tiimkuerus berprestasi dan juga
membangkitkan motivasi tim lain untuk lebih mampuenimgkatkan prestasi
mereka®,

e. Langkah-langkah dalam penerapan pendekatan bk&@mpok

1). Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan mekgelaproses belajar
kelompok.

2). Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengaikabod kompetensi yang
harus dikuasai atau dipahami.

3). Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yemiyitdari 5-6 orang per
kelompok.

4). Guru memberikan materi yang akan di bahas kepadangimasing kelompok
berupa naskah singkat.

5). Guru memerintahkan kepada siswa untuk membacargen dhati.

6). Guru memberikan ruang khusus untuk melaksanakabeaegar ini.

7). Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-masikgjompok serta
memberikan arahan bagi yang dianggap perlu.

8). Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk memptasi&an hasil kerja
kelompok.

9). Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja rkplok dan memberikan

penghargaan atas kelompok yang terbaik.

4 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Progesndidikan, (Bandung:
Kencana, 2006), hal. 246



10). Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitagademateri yang di bahas.
3. Tujuan Belgjar Kelompok

Pelaksanaan pendekatan belajar kelompok membutup&disipasi dan kerja
sama dalam kelompok. Belajar kelompok dapat memitkgkn cara belajar siswa
menuju belajar lebih baik, sikap tolong-menolondada beberapa perilaku sosial.
Tujuan utama penerapan pendekatan belajar kelomgalkh agar peserta didik dapat
belajar secara berkelompok bersama dengan temamtgma dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan &epaahg lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pencdapgeka secara
berkelompok®.

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteribghajar kelompok sebagaimana
yang dikemukakan oleh Slavin yaitu penghargaannketk, pertanggung jawaban

individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil.

a. Penghargaan kelompok
Belajar kelompok menggunakan tujuan-tujuan kelompmtuk memperoleh
penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diejikbe kelompok mencapai
skor di atas kriteria yang ditentukan.

b. Pertanggung jawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajardividu dari semua anggota
kelompok. Pertanggung jawaban tersebut menitiktk@napada aktivitas anggota
kelompok yang saling membantu dalam belajar.

c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

15 Isjoni, Op. Cit, hal. 21.



Belajar kelompok menggunakan pendekatan skoringg yanencakup nilai
perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi dipegoleh siswa dari yang

terdahuld®.

4. Keunggulan Belajar Kelompok
Keunggulan pembelajaran kelompok sebagai suattegir pembelajaran di
antaranya:

a. Siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akanpite@apat menambah
kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukéormasi dari berbagai
sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

b. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan idegatmsan dengan
kata-kata secara verbal dan membandingkannya déeréaie orang lain.

c. Dapat membantu siswa untuk respek pada orang éaimtenyadari akan segala
keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

d. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untik bestanggung jawab
dalam belajar.

e. Belajar kelompok merupakan suatu strategi yang pgulampuh untuk
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampsasial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpars@ng positif dengan
orang lain, mengembangkan keterampilan memanagéuwdkin sikap positif
terhadap sekolah.

f. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk medgujiain pemahamannya

sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat berpkakbhemecahkan masalah

18 pid, hal. 21-22.



tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusandianat adalah tanggung
jawab kelompok.

g. Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakammagb dan kemampuan
belajar abstrak menjadi nyata.

h. Interaksi selama belajar kelompok berlangsung dayestingkatkan motivasi dan

memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini baeguntuk proses pendidikan

jangka panjany.

B. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa Kmiah sebelumnya, unsur
relevannya dengan penelitian yang penulis laksanadalah sama-sama menggunakan
pembelajaran kooperatif (belajar kelompok). Adapemelitian tersebut adalah penelitian
yang dilakukan oleh Parina (2009) dari instansigyaama yaitu Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau meneliti tentang penerapambelajaran kooperatif tipe STAD
(Student team achievement division) untuk meninigkahasil belajar pada materi sifat yang
wajib bagi Allah siswa kelas 1l SDN 022 Siberuakgcamatan XllI Koto Kampar
Kabupaten Kamparasil penelitiannya menemukan bahwa pendekatan glajatan tipe

STAD dapat meningkatkan hasil belajar.

C. Konsep Operasional

" Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBeadidikan(Bandung: Kencana,
2006), hal. 247.



Konsep operasional merupakan konsep yang digunakdémk memberikan batasan

terhadap konsep-konsep teoritis agar mudah diadadagukuran di lapangan. Penelitian ini

berkenaan dengan penerapan pendekatan belajar gakodalam pembelajaran Agidah

Akhlak.

Indikator penerapkan pendekatan belajar kelompgk dilihat sebagai berikut:

. Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan mekgelaroses belajar kelompok.

. Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengakaitod kompetensi yang harus di
kuasai atau di pahami.

. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok tefalir 5-6 orang perkelompok.

. Guru memberikan materi yang akan di bahas kepadangimasing kelompok berupa
naskah singkat.

. Guru memerintahkan kepada siswa untuk membacargm deati.

. Guru memberikan siswa ruang khusus untuk melaksansdsi belajar ini

. Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-madtepmpok serta memberikan
arahan bagi yang dianggap perlu.

. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk memptasikan hasil kerja
kelompok.

. Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerjarkpluk dan memberikan penghargaan

atas kelompok yang terbaik.

10. Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitagademateri yang dibahas.



BAB Il
PENDEKATAN PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penélitian
Penelitian ini direnncanakan akan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan berturut-
turut, terhitung tanggal 1 Agustus 2009 sampai dengan tanggal 30 Oktober 2009.
2. Tempat Penelitian
Sedangkan tempat penelitian ini dilakukan di MTs ANA MUSLIM Kunto

Darussalam Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Daam pendlitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru Agidah Akhlag MTs
ANA MUSLIM Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.
2. Sedangkan objeknyaialah penerapan pendekatan belgjar kelompok terutama bidang studi

Aqidah Akhlak.

C. Populas dan Sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah satu orang guru agidah akhlak MTs

Anamuslim Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

D. Teknik Pengumpulan Data 25



Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Observas,

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap guru dan siswa dalam
penerapan pendekatan belgar kelompok pada bidang studi Aqgidah Akhlak. Dalam
pengamatan ini, penulis menyiapkan lembar observasi yang berisi objek yang sama
dengan indikator yang sudah penulis tetapkan.

2. Wawancara,

Y aitu dilakukan dengan guru bidang studi Agidah Akhlak. Wawancara dilakukan

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secaralisan kepadainforman di atas.
3. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang berhubungan

dengan jumlah siswa, pelgaran yang berhubungan dengan penelitian dan keadaan

sekolah MTs ANA MUSLIM Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu.

E. Teknik Analisis Data
Mengingat penelitian ini berbentuk deskriptif, maka analisis data yang digunakan
andisis data deskriptif kualitatif dengan persentase, adapun caranya apabila data telah
terkumpul ,maka diklarifikasikan menjadi dua kelompok yaitu; kualitatif dan kuantitatif yang
berwujud angka-angka hasil perhitungannya atau pengukurannya dapat diperoleh dengan
cara penjumlahan dan ditafsirkan,dan kessmpulan analisis data atau hasil penelitian dalam

bentuk kalimat dengan rumus sebagai berikut;

Rumus P =% X 100%



P = Angka persentase
F = Frekuensi jawaban responden
N = Total jawaban
Angka persentase tersebut di interpertasikan indikator dengan klasifikasikan dengan

persentase. Persentase tersebut adalah;

- 76% - 100% (baik)
- 56%-75 % (cukup baik)
- 41%-55% (kurang baik)

- Di bawah 40% (tidek baik)



BAB IV
PENYAJIAN PENELITIAN
A. Deskrips Setting Sekolah
1. Sgarah Berdirinya Sekolah

Madrasah Tsanawiyah (MTs) ANA MUSLIM Kunto Darussal Kabupaten
Rokan Hulu merupakan Madrasah Tsanawiyah yang dibardi Desa Kota Baru
Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulus MINA MUSLIM berdiri
tahun 1998. MTs ANA MUSLIM saat ini mempunyai sisb@rjumlah 192 orang siswa.
MTs ANA MUSLIM terletak di Desa Kota Baru Kecamatdfunto Darussalam
Kabupaten Rokan Hulu. Pada saat ini MTs ANA MUSL#ipimpin oleh M. Harry

Bagja S., S.Sos dengan kepala sekolah Sugiman, S.Pd

2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Jumlah guru yang mengajar di MTs ANA MUSLIM sebahyal orang. Guru
laki-laki berjumlah 8 orang dan guru perempuanumeladh 6 orang. Untuk lebih jelas
keadaan guru yang mengajar di MTs ANA MUSLIM dagdihat pada tabel IV.1 di

bawah ini.

BEL IV.1
KEADA/ UMTSANA MUSLIM



KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM
KABUPATEN ROKAN HULU

NO NAMA JABATAN

1 | SUGIMAN, S.Pd Kepala Sekolah

M. KHARIS Wakil Kepala Sekolah/ Guru Qur’an
Hadits & Bahasa Arab

3 | ADOAN BAHRI Wakasis/ Guru Fisika

4 | MENU RANUM, S.Pd Wakakur/ Guru PKn & KTK

5 | AFRIZAL, S.Ag Wakasarpra/ Guru MTK

6 | MUIN YAHYA Guru Arab Melayu

7 | EDI PURNOMO,SE Guru Bahasa Inggris

8 | FITRIA KUSUMA WATI, SE Guru IPS

9 | LINA NOVA SARI, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

10 | TITIN YUSNIA Guru Bahasa Indonesia

11 | M. CHOZIEN Guru SKIl, Agidah Akhlak, & Figih
12 | JOHANA Guru TIK & Pend. Jasmani
13 | RIRIN RAHMAWATI, S.PdI Guru SKI, Agidah Akhlak

14 | OTONG SUHARA Guru Biologi




b. Keadaan Siswa

Sebagai sarana utama dalam pendidikan siswa menugatem pendidikan yang
harus dibimbing dan dididik agar mencapai kedewasaaapun jumlah siswa MTs
ANA MUSLIM adalah 192 orang siswa dengan jumlalwsigperempuan sebanyak 105
orang dan jumlah siswa laki-laki sebanyak 87 onganyg terdiri dari 6 kelas. Kelas VIII

terdiri dari 2 kelas, kelas VIl terdiri dari 2 less dan kelas IX terdiri dari 2 kelas.

KEADAAN SISWA MTsANA MUSLIM
KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM
KABUPATEN ROKAN HULU

TABEL 1V.2

No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 10 21 31
2 VIIB 18 13 31
3 VIIIA 11 19 30
4 VIl B 20 12 32
5 IXA 9 25 34
6 IXB 19 15 34

Jumlah 87 105 192




c. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokoksganggt penting
guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan yahgrapkan, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan mémbehasil yang maksimal,
secara garis besar sarana dan prasarana yang aiasdANA MUSLIM adalah

sebagai berikut:



TABEL I1V.3
SARANA DAN PRASARANA MTsANA MUSLIM
KECAMATAN KUNTO DARUSSALAM
KABUPATEN ROKAN HULU

No Jenis Ruang Jumlah Unit Kondis
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Tamu 1 Baik
3 | Ruang Kepsek 1 Baik
4 | Ruang Guru 1 Baik
5 | Musholla 1 Baik
6 | Pustaka 1 Baik
7 | Ruang BK 1 Baik
8 | Aula 1 Baik
9 [ Parkir 1 Baik
10| WC 3 Baik
11| Kantin 2 Baik

d. Kurikulum
Kurikulum ialah suatu program pendidikan yang digkan untuk proses
pembelajaran siswa. Dengan program itu para siswkakukan berbagai kegiatan
belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembatiggkah laku siswa, sesuai

dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran.



Kurikulum merupakan pedoman dalam penyelenggaradigian disuatu
lemabaga untuk mencapai suatu tujuan, sekaligusipakan pedoman di dalam
pelaksanaan pengajaran. Dengan demikian dengaryaadamnikulum proses belajar
mengajar yang disajikan guru dapat terarah dengak. Dapat dikatakan bahwa
kurikulum merupakan salah satu faktor yang adandadaatu lembaga pendidikan.

Adapun kurikulum yang dipakai sekolah MTs ANA MUS$ALIadalah kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ).

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Data yang akan penulis sajikan tentang guru merajgumpendekatan belajar kelompok
dalam mata pelajaran Aqidah Akhlag di Madrasah dsarah ANA MUSLIM Kunto
Darussalam Kabupaten Rokan Hulu melalui data observ
Data yang penulis sajikan adalah hasil dari olasernmenjelaskan hasil obsevasi yang
penulis lakukan selama 6 kali observasi selama mpalajaran Akidah Akhlaq disajikan

sampai guru melakukan evaluasi pada mata pelafddaah Akhlag, sebanyak 6 observasi.



TABEL IV.4
HASIL OBSERVAS PERTAMA AKTIVITASGURU
DALAM PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR KELOMPOK DALAM MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAQ DI MTSANA MUSLIM
KUNTO DARUSSALAM KABUPATEN ROKAN HULU

Tgl. Observasi : 3 Agustus 2009
Kelas : VIILA
Pokok Bahasan : Kitab-kitab Allah SWT

Alternatif
NO Aktivitas yang diamati Jawaban
ya tidak
1 Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan N
menjelaskan proses belajar kelompok.
Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
2 indikator kompetensi yang harus di kuasai atau di <
pahami.
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
3 e V
terdri dari 5-6 orang perkelompok.
Guru memberikan materi yang akan di bahas kepada
4 ) : . \
masing-masing kelompok berupa naskah singkat.
Guru memerintahkan kepada siswa untuk
5 . \
membacanya dalam hati.
6 Guru memberikan siswa ruang khusus untuk N
melaksanakan sesi belajar ini
Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-masjng
7 kelompok serta memberikan arahan bagi yang di \
anggap perlu.
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk
8 \ : ! N
mempresentasikan hasil kerja kelompok.
Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja
9 kelompok dan memberikan penghargaan atas \
kelompok yang terbaik.
10 Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitan N

dengan materi yang di bahas.

Jumlah 4 6




DALAM PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR KELOMPOK DALAM MATA

TABEL IV.5

HASIL OBSERVAS KEDUA AKTIVITAS GURU

PELAJARAN AKIDAH AKHLAQ DI MTSANA MUSLIM
KUNTO DARUSSALAM KABUPATEN ROKAN HULU

Tgl. Observasi : 10 Agustus 2009
Kelas : VIII.B
Pokok Bahasan : Iman Kepada Rasul

Alternatif
NO Aktivitas yang diamati Jawaban
ya tidak
1 Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan N
menjelaskan proses belajar kelompok.
Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
2 indikator kompetensi yang harus di kuasai atau di \
pahami.
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
3 e V
terdri dari 5-6 orang perkelompok.
Guru memberikan materi yang akan di bahas kepada
4 ) : . \
masing-masing kelompok berupa naskah singkat.
Guru memerintahkan kepada siswa untuk
5 . \
membacanya dalam hati.
6 Guru memberikan siswa ruang khusus untuk N
melaksanakan sesi belajar ini
Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-masjng
7 kelompok serta memberikan arahan bagi yang di \
anggap perlu.
Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk
8 \ : ! N
mempresentasikan hasil kerja kelompok.
Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja
9 kelompok dan memberikan penghargaan atas \
kelompok yang terbaik.
Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitan
10 . . N
dengan materi yang di bahas.
Jumlah 5 5




TABEL 1V.6
HASIL OBSERVASI KETIGA AKTIVITASGURU
DALAM PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR KELOMPOK DALAM MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAQ DI MTSANA MUSLIM
KUNTO DARUSSALAM KABUPATEN ROKAN HULU

Tgl. Observasi : 17 Agustus 2009
Kelas : VIILA
Pokok Bahasan : Iman kepada Rasul Allah

Alternatif
NO Aktivitas yang diamati Jawaban
ya tidak

Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan N
menjelaskan proses belajar kelompok.

Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
2 indikator kompetensi yang harus di kuasai atau di \
pahami.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

3 LY N
yang terdiri dari 5-6 orang per kelompok.
Guru memberikan materi yang akan di bahas kepada

4 : : . \
masing-masing kelompok berupa naskah singkat.
Guru memerintahkan kepada siswa untuk

5 . V
membacanya dalam hati.

6 Guru memberikan siswa ruang khusus untuk N
melaksanakan sesi belajar ini
Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-masjng

7 kelompok serta memberikan arahan bagi yang di \
anggap perlu.

8 Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk N

mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja
9 kelompok dan memberikan penghargaan atas \
kelompok yang terbaik.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitan N

10 dengan materi yang di bahas.

Jumlah 7 3




TABEL IV.7
HASIL OBSERVAS KEEMPAT AKTIVITASGURU
DALAM PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR KELOMPOK DALAM MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAQ DI MTSANA MUSLIM
KUNTO DARUSSALAM KABUPATEN ROKAN HULU

Tgl. Observasi : 24 Agustus 2009
Kelas . VIIL.B
Pokok Bahasan : Iman kepada Rasul Allah

Alternatif
NO Aktivitas yang diamati Jawaban
ya tidak

Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan N
menjelaskan proses belajar kelompok.

Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
2 indikator kompetensi yang harus di kuasai atau di \
pahami.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

3 LY N
yang terdiri dari 5-6 orang per kelompok.
Guru memberikan materi yang akan di bahas kepada

4 ) : . \
masing-masing kelompok berupa naskah singkat.
Guru memerintahkan kepada siswa untuk

5 . V
membacanya dalam hati.

6 Guru memberikan siswa ruang khusus untuk N
melaksanakan sesi belajar ini
Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-masjng

7 kelompok serta memberikan arahan bagi yang di \
anggap perlu.

8 Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk N

mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja
9 kelompok dan memberikan penghargaan atas \
kelompok yang terbaik.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitan N

10 dengan materi yang di bahas.

Jumlah 8 2




TABEL 1V.8
HASIL OBSERVASI KELIMA AKTIVITAS GURU
DALAM PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR KELOMPOK DALAM MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAQ DI MTSANA MUSLIM
KUNTO DARUSSALAM KABUPATEN ROKAN HULU

Tgl. Observasi : 31 Agustus 2009
Kelas : VIILA
Pokok Bahasan : Iman kepada Rasul Allah

Alternatif
NO Aktivitas yang diamati Jawaban
ya tidak

Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan N
menjelaskan proses belajar kelompok.

Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
2 indikator kompetensi yang harus di kuasai atau di \
pahami.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

3 LY N
yang terdiri dari 5-6 orang per kelompok.
Guru memberikan materi yang akan di bahas kepada

4 ) : . \
masing-masing kelompok berupa naskah singkat.
Guru memerintahkan kepada siswa untuk

5 . V
membacanya dalam hati.

6 Guru memberikan siswa ruang khusus untuk N
melaksanakan sesi belajar ini
Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-masjng

7 kelompok serta memberikan arahan bagi yang di \
anggap perlu.

8 Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk N

mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja
9 kelompok dan memberikan penghargaan atas \
kelompok yang terbaik.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitan N

10 dengan materi yang di bahas.

Jumlah 9 1




TABEL 1V.9
HASIL OBSERVASI KEENAM AKTIVITASGURU
DALAM PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR KELOMPOK DALAM MATA
PELAJARAN AKIDAH AKHLAQ DI MTSANA MUSLIM
KUNTO DARUSSALAM KABUPATEN ROKAN HULU

Tgl. Observasi :7 September 2009
Kelas . VIIL.B
Pokok Bahasan : Mukjizat Allah SWT

Alternatif
NO Aktivitas yang diamati Jawaban
ya tidak

Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa dan N
menjelaskan proses belajar kelompok.

Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
2 indikator kompetensi yang harus di kuasai atau di \
pahami.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

3 LY N
yang terdiri dari 5-6 orang per kelompok.
Guru memberikan materi yang akan di bahas kepada

4 ) : . \
masing-masing kelompok berupa naskah singkat.
Guru memerintahkan kepada siswa untuk

5 . V
membacanya dalam hati.

6 Guru memberikan siswa ruang khusus untuk N
melaksanakan sesi belajar ini
Guru mengontrol situasi belajar siswa masing-masjng

7 kelompok serta memberikan arahan bagi yang di \
anggap perlu.

8 Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk N

mempresentasikan hasil kerja kelompok.

Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja
9 kelompok dan memberikan penghargaan atas \
kelompok yang terbaik.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan berkaitan N

10 dengan materi yang di bahas.

Jumlah 10 0




TABEL IV.10
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI DALAM ENAM KALI PERTEMUAN
PENERAPAN PENDEKATAN BELAJAR KELOMPOK
DALAM MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAQ
DI MTSANA MUSLIM KUNTO DARUSSALAM
KABUPATEN ROKAN HULU

Hasil observa:
Aktivitas yang diamati I Il i v \% VI

Y| T|Y|T|Y|T|Y|T|Y|T|Y |T|Y |T

Guru membuka pelajara
mengabsen siswa, dan menjelaskany \ \ \ \ \ 6 | O
proses belajar kelompok

Guru menjelaskan materi pelajal
sesuai dengan indikator kompetensi~ \ \ \ \ \ 6 | 0
yang harus di kuasai atau di pahanyi.

Guru membagi siswa menje
beberapa kelompok yang terdiri dafiV \ \ \ \ \ 6 | O
5-6 orang per kelompok.

Guru memberikan materi yang ak
di bahas kepada masing-masing \ \ VA \ \ 3| 3
kelompok berupa naskah singkat.

Guru memerintahkan kepada sis
untuk membacanya dalam hati. v VN v v v

Guru memberikan siswa rua
khusus untuk melaksanakan sesi v \ V| A \ 3 3
belajar ini

Guru mengontrol situasi belaj
siswa masing-masing kelompok

serta memberikan arahan bagi yan v VN v VI
di anggap perlu.

(@)

Guru menyurutmasin¢-masing
kelompok untuk mempresentasikan | v \ VA \ \ 3| 3
hasil kerja kelompok.

Guru memberikan penilaian terhac
hasil kerja kelompok dan

memberikan penghargaan atas v v v v v v
kelompok yang terbaik.

Guru bersama siswa memk
kesimpulan berkaitan dengan materi
yang di bahas.

<2
<2
<2
2
<2
<2
D

N

JUMLAH 4/6(5/5(7|3|8|2(9|1|10|0]| 43| 17




1. Data Hasll Observas Tentang Guru Menggunakan Pendekatan belajar Kelompok

dalam mata pelajaran Aqgidah Akhlag di MTs ANA MUSLIM KUNTO

DARUSSALAM.
TABEL.IV.11
FREKWENSI HASIL OBSERVAS RESPONDEN DALAM ENAM KALI
PERTEMUAN
Jawabar
- . . Alternatif Jumiah
Aktivitas yang diamati - -
va | tidak Y@ tidak ya tidak
F P F P
Guru membuka pelajaran, mengab
siswa, dan menjelaskan proses belajar 6 0 6 100% 0 0%
kelompok
Guru menjelaskan materi pelajai
sesuai dengan indikator kompetensi| 6 0 6 100% 0 0%

yang harus di kuasai atau di pahami,

Guru membagi siswa menje
beberapa kelompok yang terdiri dari 5- 6 0 6 100% 0 0%
6 orang per kelompok.

Guru memberikan materi yang akar
bahas kepada masing-masing 3 3 3 50% 3 50%
kelompok berupa naskah singkat.

Guru memerintahkan kepada sis

0, 0
untuk membacanya dalam hati. 4 2 4 66.5% 2 33.5%

Guru memberikan siswa ruang khu:

0, 0,
untuk melaksanakan sesi belajar ini 3 3 3 50% 3 50%

Guru mengontrol situasi belajar sis
masing-masing kelompok serta
memberikan arahan bagi yang di
anggap perlu.

2 4 2 335% | 4 66%

Guru menyuruh masirmasing
kelompok untuk mempresentasikan 3 3 3 50% 3 50%
hasil kerja kelompok.

Guru memberikan penilaian terhac
hasil kerja kelompok dan memberikan

6 0 6 100% 0 0%
penghargaan atas kelompok yang
terbaik.
Guru bersama siswa membi
kesimpulan berkaitan dengan materi| 4 2 4 66.5% 2 33.5%

yang di bahas.

43 17 43 | 71.67% | 17 | 28.33%




Rekapitulasi terakhir terhadap responden selaman éai pertemuan dan enam kali
observasi dapat di peroleh:
- Jumlah keseluruhan yang menjawab”ya” adalah 43
- Jumlah keseluruhan atas jawaban “tidak” adalah 17
- Total keseluruhan dari item yang diobservasi ad&@h
Sedangkan untuk mendapatkan jumlah keseluruhandajmm persentase digunakan

rumus sebagai berikut:
F
RumusP =N X 100%

P = Angka persentase
F = Frekuensi jawaban responden

N = Total jawaban

P -F x 100%
N

P =4—3X 100%
6C
=71.67%
17

P=—x100%
6C

= 28.33%



Dari data observasi diatas, dapat di lihat bahveavapan “ya” sebanyak 43 kali dan
jawaban “tidak” sebanyak 17 kali, jadi kalau juiml&eseluruhannya adalah 60 kali, dari

TABEL IV rekapitulasi dari hasil observasi pada guhAgidah Akhlag tersebut ternyata
frekuensi “ya” sebanyak P=gx 100% adalah 71.67% dan jawaban “tidak” sebanyak

P :gx 100% adalah 28.33%.

Berdasarkan katagori yang penulis buat bahwa peshalesn pendekatan belajar kelompok
di MTS ANA MUSLIM KUNTO DARUSSALAM Kabupaten RokamHulu pada guru mata
pelajaran Agidah Akhlaq di katagorikan cukup badngan angka kualitatif hasil persentase

pada observasi sebesar 71.67%.

2. Data Hasil Wawancara Guru tentang penggunaan pendekatan belajar kelompok
dalam mata pelajaran Aqgidah Akhlag di MTs ANA MUSLIM KUNTO
DARUSSALAM.

Wawancara dilakukan dengan guru bidang studi Aqid&hlak. Wawancara
dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaaarsdisan kepada guru untuk
mengumpulkan data tentang penggunaan pendekatgardetlompok.

Berikut petikan hasil wawancara dengan guru bidgtndi Agidah Akhlak MTs

ANA MUSLIM KUNTO DARUSSALAM yaitu Bapak M. Chozien.



1. Apakah Bapak mengetahui tentang pendekatan bé&k@mpok?
Jawab:
“ Saya tahu tentang pendekatan belajar kelompokdp&atan itu cukup bagus
dalam menimbulkan sikap-sikap kooperatif sesamaastalam proses belajar
mengajar”
2. Apakah Bapak menggunakan pendekatan belajar kelomalam pengajaran mata
pelajaran yang Bapak ajarkan?
Jawab:
“ Saya menggunakan pendekatan belajar kelompok fdiang studi yang
saya ajarkan dengan melihat kesesuaian pada polabkadannya. Ada
beberapa pokok bahasan yang sesuai rasanya ditaragilam pengajaran,
dan itu membawa pengaruh terhadap respon dan sensagk-anak dalam
belajar”
3. Apakah Bapak telah menggunakan pendekatan belgmmkgok sesuai dengan
langkah-langkahnya pada bidang studi Agidah Akhlak?
Jawab:
“Saya menggunakan pendekatan belajar kelompok seferegan langkah
ataupun prosedur yang saya ketahui, seperti menudéagan penjelalasan
materi, kemudian memberikan kesempatan kepada simlaar sesuai
dengan pengelompokan mereka, saya lakukan penildéan pengamatan
terhadap aktivitas mereka dalam kelompok, sertakdikan pengakuan
ataupun peniliaian kepada kelompok terbaik dalammemahkan masalah

maupun memahami pelajaran”



4. Apakah Bapak pernah mengikuti pelatihan-pelatihaentaing metodologi

pembelajaran?

Jawab:

“ Saya pernah mengikuti pelatihan terkait metodolpgmbelajaran, disana
saya menganal beberapa pendekatan yang pas untekapgkan dalam
pengajaran, diantaranya adalah pendekatan belagokpok”

5. Apakah Bapak mendapatkan teori belajar kelompokaphdngku kuliah atau

pendidikan formal lainnya?
Jawab:
“Saya hanya tamat Madrasah Aliyah, jadi tidak pemnaaya mengenyam
bangku kuliah. Teori pendekatan belajar kelompolasaapatkan dari
pengalaman mengikuti pelatihan-pelatihan. Selain shya membaca pada
beberapa buku tentang pendekatan belajar kelompok”
6. Menurut Bapak faktor-faktor apa saja yang mempergapenerapan pendekatan

belajar kelompok pada bidang studi Agidah Akhlaluddsnya pada pembahasan

rukun iman?

Jawab:
“Menurut saya ada factor internal yang mempengarupenerapan
pendekatan belajar kelompok, factor internal inntahnya, kesiapan murid
dalam belajar maupun kesiapan saya selaku guru rdalemengajar.

Sedangkan factor eksternal yang mempengaruhi ppaargpendekatan



belajar kelompok adalah kondisi kelas yang kuraaguai dengan idealnya
belajar kelompok, seperti local yang terlalu semyituk dibagi ke dalam
beberpa kelompok, selain itu media yang digunakeya jterbatas seperti
papan tulis dan spidol yang tebatas. Itu saja mumgkang sangat
berpengaruh terhadap proses penerapan belajar ketdkn Kalau tujuan
serta hasil pembelajaran sangat berpengaruh posighgan penerapan

pendekatan belajar kelompok ini.”

C. AnalisisData
Berdasarkan hasil dari pertemuan-pertemuan didatpat disimpulkan bahwa belajar
Aqgidah Akhlak dengan penerapan Pendekatan belajamipok membuat siswa aktif dalam
belajar, interaksi siswa dengan guru lebih intefakiswa lebih rajin bertanya kepada guru
dan mampu berdiskusi dalam bidang study Agidah &khHal ini menunjukkan bahwa
penerapan Pendekatdelajar kelompokdapat memberikan siswa belejar lebih aktif dan
interaktif dengan guru pada mata pelajaran Aqidiahlak.
Analisis Hasil Observasi
Rekapitulasi terakhir terhadap responden selamen ékadi pertemuan dan enam Kkali
observasi dapat di peroleh:
- Jumlah keseluruhan yang menjawab’ya” adalah 43
- Jumlah keseluruhan atas jawaban “tidak” adalah 17
- Total keseluruhan dari item yang diobservasi adéth
Sedangkan untuk mendapatkan jumlah keseluruhandajmm persentase digunakan

rumus sebagai berikut:



RumusP :% X 100%

P = Angka persentase
F = Frekuensi jawaban responden

N = Total jawaban

P -F x 100%
N

P :Ex 100%
6C

=71.67%
P 17 x 100%
6C

= 28.33%



Dari data observasi tersebut, dapat di lihat bahaw@aban “ya” sebanyak 43 kali dan
jawaban “tidak” sebanyak 17 kali, jadi kalau juiml&eseluruhannya adalah 60 kali, dari

TABEL IV rekapitulasi dari hasil observasi pada @ukgidah akhlak tersebut ternyata
frekuensi “ya” sebanyak P=£ x 100% adalah 71.67% dan jawaban “tidak” sebanyak

P=gx 100% adalah 28.33%

Berdasarkan katagori yang penulis buat bahwa pealesn pendekatan belajar
kelompok di MTS ANA MUSLIM KUNTO DARUSSALAM Kabupan Rokan Hulu pada
guru mata pelajaran Agidah Akhlaq di katagorikakugpubaik dengan angka kualitatif hasil

persentase pada observasi sebesar 71.67%.






BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disikgpubahwa penerapan Pendekatan
belajar kelompok dalam pembelajaran Agidah Akhlak MiTs Ana Muslim Kunto

Darussalam Kecamatan Kunto Darussalam KabupatearRBklu dengan frekuensi “ya”
43 . st 17
sebanyak P=&x 100% adalah 71.67% dan jawaban “tidak sebanyﬁlc&x 100%

adalah  28.33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwab@@jaran dengan penerapan
Pendekatan Belajar Kelompok dalam pelajaran Aqidkhlak dikategorikan cukup baik

dengan angka kualitatif hasil persentase paderehs sebesar 71.67%.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasdlifen di atas, berkaitan
dengan penerapan pendekatan belajar kelompok pdaagbstudi Agidah Akhlak di MTs

ANA MUSLIM Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Huluingatelah dilaksanakan maka

peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Bagi guru yang ingin menggunakan Pendekatan bekgkmpok sebaiknya terlebih
dahulu memperhatikan keadaan siswa dalam pembak@ompok, dan dalam
pembagian kelompok sebaiknya disesuaikan dengamrkeoan siswa, yaitu membagi
siswa secara heterogen menurut kemampuannya. Agaditsaling membantu dalam
proses belajar kelompok.

2. Jika guru tertarik untuk menggunakan pendekataajdrdkelompoldalam penyampaiaan
materi, hendaknya guru memperhatikan dan mengdkgtompok-kelompok yang ada.

3. Pendekatan belajar kelompok dapat dijadikan sebagiih satu alternatif dalam
pembelajaran di kelas terutama bagi guru yang selamh menggunakan model

pembelajaran konvensional.



DAFTAR PUSTAKA

Anas Sudjono. Pengantar Satistik Pendidikan. Ragja Grafindo Persada. Jakarta:
2004

Anita Lie. Cooperatif Learning: Memperaktikan Cooperatif Learning di Ruang-
Ruang Kelas. Jakarta: Grasindo. 2004

Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada. 2002
Dimyanti dan Mujiono. Belajar dan Pembelajaran. Rineke Cipta. Jakarta: 2006
Hasbullah. Dasar-dasar |Imu Pendidikan. Raja Grafindo Persada. Jakarta: 1999
H. Mansyur. Modul Strategi Belajar Mengajar. Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka. Jakarta

1997

Igoni. Cooperative Learning, Efektivitas Belajar Kelompok. Alfabeta. Bandung:
2007

Muhaimin, dkk. Kawasan dan Wawasan Sudi Islam. Fgjar Interpratama. Jakarta:
2005

Muslim lbrahim. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya : Universitas Negeri
Surabaya. 2000.

Melvin, L. Silberman. Active Learning. Nusa Media. Bandung: 1996

Nana Syaodih, S. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Rosda Karya.
Bandung: 2004

Nana Sujana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Sinar Baru Algesindo.
Jakarta: 2004

Ramayulis. Analisis Filosofis Agama Islam dalam Sstem Pendidikan Nasional.
IAIN Imam Bonjol. Padang: 2008

, IImu Pendidikan Islam. Kalam Mulia. Jakarta: 2008
Rochiati Wiriaatmadja. Metodologi Penelitian Tindakan Kelas. Cet 5. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya. 2008

Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belgjar. Jakarta: PT. Raa Grafindo
Persada. 2007



Slavin. Cooperative Learning. New Y ork: Simon & Schuter Company. 1994.
S. Nasution. Belajar dan Mengajar. Bina Aksara. Jakarta: 1984

Suharsini Arikunto. Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktek. Rineke
Cipta. Jakarta: 1998

UU RI No. 2 Tahun 1989. Tentang Sstem Pendidikan Nasional dan Penjelasan.
Aneka llmu. Semarang

User Usman. Menjadi Guru Profesional. Remaja Rosda Karya. Bandung: 1989

Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan.
Kencana. Bandung: 2006



DAFTAR TABEL

oTabel IV.1 ; KeAdaan GUIU ...ce.eee e 29
. Tabel IV.2 1 Keadaan SISWaA .......oen vt eeaeenes 30
. Tabel IV.3 : Sarana dan Prasarana ......ccceeeoeeeieeeeeeeeeeeeeeeeieeeaeen, 31

. Tabel IV.4 : Hasil observasi pertama aktivitasur@ dalam Penerapan
Pendekatan belajar kelompok dalam mata pelajaradahgAkhlak di MTs
Ana Muslim Kunto Darussalam.............c.ooviiiiiiniiie e 33
. Tabel IV.5 : Hasil observasi kedua aktivitas wsis dalam Penerapan
Pendekatan belajar kelompok dalam mata pelajaradahgAkhlak di MTs
Ana Muslim Kunto Darussalam.............cc.ocoviiiiiii it e e 34
. Tabel IV.6 : Hasil observasi ketiga aktivitas rGudalam Penerapan
Pendekatan belajar kelompok dalam mata pelajaradahgAkhlak di MTs
Ana Muslim Kunto Darussalam................cccoovii s cveeiieeeeeens 22235
. Tabel IV.7 : Hasil observasi keempat aktivitagrug dalam penerapan
pendekatan belajar kelompok dalam mata pelajaradatgAkhlak di MTs
Ana Muslim Kunto Darussalam............ccuvveeeeereiiiiiiiieeces e 36
. Tabel IV.8 : Hasil observasi ke lima Aktivitasu®@ dalam Penerapan
Pendekatan belajar kelompok dalam mata pelajaradahgAkhlak di MTs
Ana Muslim Kunto Darussalam................cocovii i e 37
. Tabel IV.9 : Hasil observasi ke enam aktivitagsrug dalam Penerapan
Pendekatan belajar kelompok dalam mata pelajaradahgAkhlak di MTs

Ana Muslim Kunto Darussalam. ......... ..o, 38



10. Tabel IV.10 : Rekapitulasi Hasil observasi dalke enam kali pertemuan
dalam penerapan pendekatan belajar kelompok .......cccoovvviiiiiiinnnnnn.n. 39
11. Tabel IV.11 : Frekuensi Hasil observasi respondlalam ke enam Kkali

(01T (=T 01U = o PP UP PP PPPRPY 40



RIWAYAT PENULIS

Heri Budi Yono di lahirkan di Desa Sidomukti Kecaara
Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Propinsbdam
pada tanggal 12 Februari 1984. Anak kedelapan dari
sembilan bersaudara.buah hati dari ayahanda t@rcint

Suharto dan ibunda tercinta Supinah. Dalam pengeles

skripsi ini penulis telah menikah dengan Sarinawati
Daulay, S.Pd dari pasangan ayahanda tercinta $2dinfay dan ibunda tercinta
Rohana Siregar dan telah dikaruniai seorang puaing pernama Abdullah Azhfar
Alhafizh.

Penulis memulai pendidikannya dari SDN /@9Propinsi Jambi (1990-
1996) kemudian melanjutkan ke SMPN 1 Dendang Psbpirambi lalu
menyelesaikannya di SLTP S Kota Raya Kecamatan dKubarussalam
Kabupaten Rokan Hulu (1996-1999) Penulis istira@t tahun dalam studinya
lalu melanjutkan kembali ke jenjang SMU N 1 Kepemuhdi Kecamatan
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu (2000-2003) setalaht Sekolah Menengah
penulis meneruskan ke Universitas Islam Negeria8ulyarif Kasim Riau (UIN
SUSKA Riau) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruansiur Pendidikan Agama
Islam (2003-2010) Penulis melaksanakan Kuliah KBiyata di Desa Rawa Asri
Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hul@@20alu mengikuti PPL di
SMPN 1 Pulau Gelang Kecamatan Kuala Cenaku Kabuopadagiri Hulu.

Penulis mengadakan penelitian di Madrasahnawiyah Ana Muslim
Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokkan Huilgatejudul “Penerapan
Pendekatan Belajar Kelompok Dalam PembelajaradakgAkhlak Di MTs Ana
Muslim Kecamatan Kunto Darussalam Kabupaten Rokamu™ dengan
pembimbing Bapak Drs. Alimuddin, M.Ag. Pada tangfalRajab 1431 H/29 juni
2010 M penulis mengikuti Sidang Munagasyah dan @ihalillah dinyatakan
lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana Penditskam (S.Pd.l) .



	COVER.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

